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ABSTRACT
The development of the digital economy has had a significant impact on various aspects of life, including education. In the context of Social Sciences Education (IPS), digitalization has changed how students interact with information, access knowledge, and engage in learning. This study aims to analyze the influence of the digital economy on IPS learning for Generation Alpha, as well as the challenges and opportunities arising from the social transformation driven by technological advancement. Using a descriptive qualitative approach, this research involves a literature review related to the development of the digital economy, IPS education, and the characteristics of Generation Alpha in adapting to the digital world. The results of the study show that the digital economy provides great opportunities for IPS education to adopt technology as a learning tool, such as the use of social media, educational apps, and digital platforms. Generation Alpha, who have grown up with easy access to digital technology, demonstrate quicker adaptation to technology-based learning methods. However, challenges such as the digital divide in access to technology in various regions, and the need to update the IPS curriculum to stay relevant to current developments, remain obstacles that need to be addressed. Technology-based IPS learning must integrate relevant digital skills and teach students to critically evaluate the information they encounter online. Overall, this study shows that while there are challenges in implementing digital-based IPS learning, the opportunities offered by the digital economy are vast. Therefore, IPS education must adapt to the needs of Generation Alpha to equip them with relevant social knowledge and the skills required to navigate an increasingly interconnected and digital world. The government and educational institutions are expected to play an active role in creating supportive infrastructure and providing training for educators to effectively utilize technology in the learning process.
Keywords: Digital Economy, IPS Education, Generation Alpha, Social Transformation, Technology-Based Learning.

ABSTRAK
Perkembangan ekonomi digital telah membawa dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam konteks pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), digitalisasi telah mengubah cara siswa berinteraksi dengan informasi, mengakses pengetahuan, dan berpartisipasi dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekonomi digital terhadap pembelajaran IPS bagi Generasi Alpha serta tantangan dan peluang yang muncul akibat transformasi sosial yang dipicu oleh perkembangan teknologi. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini melibatkan kajian literatur terkait perkembangan ekonomi digital, pendidikan IPS, dan karakteristik Generasi Alpha dalam beradaptasi dengan dunia digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekonomi digital memberikan peluang besar bagi pendidikan IPS untuk mengadopsi teknologi sebagai alat bantu pembelajaran, seperti penggunaan media sosial, aplikasi pembelajaran, dan platform digital. Generasi Alpha, yang tumbuh dengan akses digital yang mudah, menunjukkan adaptasi yang lebih cepat terhadap metode pembelajaran berbasis teknologi. Namun, tantangan seperti ketimpangan akses terhadap teknologi di berbagai wilayah dan kebutuhan untuk memperbarui kurikulum IPS agar lebih relevan dengan perkembangan zaman tetap menjadi hambatan yang harus diatasi. Pembelajaran IPS berbasis teknologi harus mengintegrasikan keterampilan digital yang relevan dan mengajarkan siswa untuk mengkritisi informasi yang mereka temui di dunia maya. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan dalam penerapan pembelajaran IPS berbasis digital, peluang yang ditawarkan oleh ekonomi digital sangat besar. Oleh karena itu, pendidikan IPS perlu beradaptasi dengan kebutuhan Generasi Alpha untuk membekali mereka dengan pengetahuan sosial yang relevan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi dunia yang semakin terhubung dan berbasis digital. Pemerintah dan lembaga pendidikan diharapkan dapat berperan aktif dalam menciptakan infrastruktur yang mendukung serta memberikan pelatihan kepada pendidik agar mereka dapat memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran.
Kata Kunci: Ekonomi Digital, Pendidikan IPS, Generasi Alpha, Transformasi Sosial, Pembelajaran Berbasis Teknologi.
PENDAHULUAN
Ekonomi digital, yang mencakup aktivitas ekonomi yang berbasis pada teknologi informasi dan komunikasi (TIK), telah menjadi pilar utama dalam kemajuan peradaban manusia abad ke-21. Transformasi ini tidak hanya memengaruhi sektor ekonomi, tetapi juga memperkenalkan dinamika baru dalam bidang sosial, budaya, dan pendidikan. Brynjolfsson dan McAfee (2014) menyatakan bahwa ekonomi digital merubah cara kita bekerja, berinteraksi, dan menciptakan nilai. Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (AI), big data, serta platform e-commerce adalah beberapa contoh fenomena yang sangat mempengaruhi cara masyarakat berinteraksi dan beraktivitas dalam ekonomi global. Hal ini membawa tantangan bagi sistem pendidikan, terutama di tingkat dasar dan menengah, untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan ini dan mempersiapkan generasi yang mampu bersaing dan bertahan di dunia yang serba digital ini.
Transformasi sosial yang dipicu oleh perkembangan ekonomi digital ini terlihat jelas dalam kehidupan Generasi Alpha, kelompok anak-anak yang lahir setelah tahun 2010 dan dibesarkan dalam era internet dan perangkat pintar. Generasi ini dikenal sebagai digital natives yang sejak dini terpapar pada teknologi digital, mulai dari ponsel pintar hingga perangkat virtual reality (VR). Sebagaimana Prensky (2011) menyatakan, generasi ini tidak hanya beradaptasi dengan teknologi, tetapi lebih jauh lagi, mereka menjadi bagian integral dari perkembangan teknologi itu sendiri. Dengan akses yang lebih luas dan mudah terhadap informasi global melalui internet, Generasi Alpha cenderung lebih terbuka terhadap berbagai budaya, nilai sosial, dan cara berpikir yang lebih beragam.
Namun, meskipun Generasi Alpha memiliki kelebihan dalam literasi digital, mereka juga menghadapi tantangan besar dalam mengelola informasi dan beradaptasi dengan perubahan sosial yang cepat. Fenomena ini menuntut pendidikan untuk tidak hanya menekankan penguasaan teknologi, tetapi juga keterampilan sosial, empati, dan kesadaran global yang tinggi. Selwyn (2019) berpendapat bahwa pendidikan di era digital harus membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis dan empati sosial yang mampu melawan dampak negatif dari penggunaan teknologi, seperti penyebaran informasi yang salah dan polarisasi sosial. Dalam konteks pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), hal ini sangat penting karena IPS tidak hanya bertujuan untuk membekali siswa dengan pengetahuan tentang masyarakat dan budaya, tetapi juga untuk membentuk warga negara yang mampu berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan sosial dan ekonomi secara global.
Pembelajaran IPS di era ekonomi digital menghadirkan peluang besar untuk memanfaatkan teknologi dalam menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan relevan. Holmes, Bialik, dan Fadel (2019) mengemukakan bahwa penggunaan kecerdasan buatan (AI), analitik data besar, dan media sosial dapat digunakan untuk mengoptimalkan pengalaman belajar yang dipersonalisasi dan berbasis proyek. Dengan demikian, pembelajaran IPS dapat lebih kontekstual, interaktif, dan terhubung langsung dengan isu-isu sosial yang terjadi di dunia nyata, seperti perubahan iklim, ketidaksetaraan ekonomi, dan gerakan sosial.
Namun, di sisi lain, pendidikan IPS juga harus mempersiapkan Generasi Alpha untuk memahami dan mengatasi tantangan-tantangan yang muncul dari ekonomi digital itu sendiri, seperti pengangguran yang disebabkan oleh automasi, penyalahgunaan data pribadi, dan ketimpangan akses teknologi. Williamson dan Eynon (2020) menegaskan bahwa meskipun ekonomi digital membawa banyak manfaat, ketimpangan dalam akses teknologi dapat memperburuk kesenjangan sosial yang sudah ada. Oleh karena itu, pendidikan harus berperan dalam mempersiapkan siswa untuk menjadi agen perubahan yang tidak hanya melek teknologi, tetapi juga mampu mengatasi tantangan sosial yang muncul akibat perkembangan teknologi tersebut.
Seiring dengan berkembangnya ekonomi digital, terjadi pergeseran besar dalam cara masyarakat berinteraksi, bekerja, dan bertransaksi. Menurut Schwab (2016) dalam bukunya yang berjudul The Fourth Industrial Revolution, revolusi industri keempat ini menandakan transisi global yang dipacu oleh kemajuan teknologi, khususnya dalam bidang kecerdasan buatan (AI), big data, dan internet of things (IoT). Sebagai konsekuensinya, masyarakat tidak hanya dihadapkan pada perubahan dalam sektor ekonomi, tetapi juga dalam struktur sosial yang lebih luas. Dalam hal ini, dunia pendidikan, terutama Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), harus merespon secara dinamis untuk menyelaraskan diri dengan perkembangan zaman, agar mampu mempersiapkan Generasi Alpha untuk menjadi individu yang tidak hanya terampil secara digital, tetapi juga bijaksana dan kritis terhadap fenomena sosial yang ada.
Salah satu teori yang dapat digunakan untuk memahami fenomena ini adalah Teori Transformasi Sosial Digital yang dikembangkan oleh Castells (2000) dalam karya monumental The Rise of the Network Society. Castells mengemukakan bahwa perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola interaksi sosial manusia secara mendalam. Globalisasi yang didorong oleh jaringan digital menciptakan masyarakat yang lebih terhubung dan lebih cepat dalam berbagi informasi, sehingga memungkinkan terjadinya perubahan sosial yang lebih cepat daripada sebelumnya. Castells menekankan bahwa jaringan sosial yang terbentuk dalam ekonomi digital tidak hanya mengubah dinamika ekonomi, tetapi juga cara manusia berinteraksi, berkomunikasi, dan membangun identitas. Teori ini sangat relevan dalam memahami bagaimana ekonomi digital memengaruhi sosial dan budaya, terutama bagi Generasi Alpha yang tumbuh dalam jaringan sosial digital. Mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan dari sekolah dan keluarga, tetapi juga dari dunia maya, yang memperkenalkan mereka pada berbagai pandangan, budaya, dan nilai-nilai dari seluruh dunia.
Dalam konteks pendidikan, teori Keterampilan Digital yang dikemukakan oleh Blaschke (2014) juga sangat relevan. Menurut Blaschke, keterampilan digital bukan hanya tentang kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan untuk berpikir kritis terhadap informasi yang ada di dunia digital. Dalam pendidikan IPS, ini berarti mengajarkan siswa untuk menganalisis informasi yang mereka temui di internet, memahami berbagai perspektif sosial, dan mampu berkomunikasi serta berkolaborasi secara efektif dalam dunia digital. Blaschke mengungkapkan bahwa pendidikan di era digital harus membekali siswa dengan kemampuan untuk berpikir kritis, bekerja secara kolaboratif, dan memanfaatkan teknologi untuk tujuan yang lebih besar daripada sekadar hiburan atau konsumsi informasi.
Teori lain yang mendukung pentingnya pembelajaran kritis dalam pendidikan digital adalah Pendidikan Kritis dalam Era Digital yang digagas oleh Freire (2000). Freire berpendapat bahwa pendidikan harus mendorong siswa untuk menjadi agen perubahan, yang tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif, tetapi juga mengkritisi struktur sosial dan ekonomi yang ada. Dalam era digital, pendidikan kritis ini lebih relevan dari sebelumnya, karena dunia digital menghadirkan banyak informasi yang dapat membentuk pandangan dan opini publik dengan cepat, yang sering kali tidak berdasarkan pada fakta atau nilai-nilai yang mendalam. Dalam konteks ini, pembelajaran IPS harus mampu mengajarkan siswa untuk berpikir kritis terhadap fenomena sosial yang ada, baik yang bersifat lokal maupun global.
Secara keseluruhan, teori-teori yang telah dibahas memberikan gambaran bahwa pendidikan IPS di era ekonomi digital harus mampu mengintegrasikan keterampilan digital, pemahaman jaringan sosial global, dan nilai kritis terhadap masalah sosial dan ekonomi. Pendidikan tidak hanya harus memberikan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan keterampilan yang memungkinkan Generasi Alpha untuk bertanggung jawab, beretika, dan berdaya saing dalam masyarakat yang semakin kompleks dan terhubung.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk menggali pemahaman yang lebih dalam mengenai fenomena ekonomi digital dan dampaknya terhadap pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kalangan Generasi Alpha. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena sosial yang terjadi akibat perkembangan teknologi digital dan transformasi sosial yang mempengaruhi pendidikan IPS. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi isu-isu kompleks dan subjektif, serta memberikan wawasan kontekstual dan mendalam tentang hubungan antara ekonomi digital, perubahan sosial, dan pendidikan di era digital.
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui kajian pustaka yang mencakup berbagai sumber ilmiah, seperti buku, jurnal, artikel ilmiah, laporan penelitian, dan dokumen-dokumen terkait lainnya. Sumber utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah karya-karya terbaru mengenai ekonomi digital, transformasi sosial, dan pendidikan IPS di era digital. Selain itu, penelitian ini juga mencakup analisis dokumen terkait kebijakan pendidikan nasional yang merespons perkembangan ekonomi digital, serta sumber dari media online yang membahas dampak langsung ekonomi digital terhadap pendidikan di berbagai belahan dunia.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi literatur dan analisis dokumen. Dalam studi literatur, peneliti melakukan pencarian dan seleksi sumber-sumber terpercaya yang memberikan informasi terkini tentang perkembangan ekonomi digital dan penerapannya dalam pendidikan IPS. Beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan data antara lain adalah pencarian sistematis melalui database jurnal akademik, buku-buku terbaru, dan artikel-artikel ilmiah yang relevan dengan tema penelitian. Peneliti juga melakukan analisis dokumen kebijakan pendidikan yang dikeluarkan oleh pemerintah dan lembaga pendidikan terkait untuk mengetahui arah kebijakan pendidikan yang memfasilitasi perkembangan ekonomi digital dan integrasi teknologi dalam pendidikan IPS.
Data yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber literatur kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis konten. Analisis konten dilakukan dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan pengaruh ekonomi digital terhadap pendidikan IPS serta transformasi sosial yang terjadi pada Generasi Alpha. Proses analisis mencakup beberapa langkah, yaitu pengklasifikasian tema, penyaringan data yang relevan dengan fokus penelitian, pemetaan tematik, dan penyusunan sintesis dari hasil analisis literatur untuk menggambarkan gambaran keseluruhan tentang peran pendidikan IPS dalam menghadapi tantangan ekonomi digital dan perubahan sosial.
Untuk memastikan validitas dan keandalan data dalam penelitian ini, peneliti menerapkan triangulasi sumber. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber literatur yang berbeda, seperti jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan artikel media massa, guna memastikan konsistensi dan kebenaran data yang diperoleh. Peneliti juga mengkritisi sumber-sumber yang digunakan untuk memastikan bahwa referensi yang digunakan adalah sumber yang kredibel dan relevan dengan topik yang diteliti. Proses ini diharapkan dapat menghasilkan analisis yang valid dan dapat diandalkan.
Penelitian ini terbatas pada kajian literatur dan dokumen yang relevan dengan perkembangan ekonomi digital dan pendidikan IPS, dengan fokus pada Generasi Alpha yang tumbuh di era digital. Penelitian ini tidak mencakup observasi langsung terhadap sekolah atau wawancara dengan pendidik, karena lebih mengutamakan pemahaman teoretis tentang isu yang diangkat. Oleh karena itu, temuan penelitian ini bersifat konseptual dan tidak mencakup data empiris dari lapangan.
Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian yang berlaku, dengan memperhatikan hak cipta dan pengutipan yang tepat dari setiap sumber yang digunakan. Semua kutipan dan referensi akan dicantumkan dengan jelas sesuai dengan pedoman penulisan ilmiah yang berlaku, terutama dalam gaya APA edisi ke-7. Peneliti juga memastikan bahwa semua data yang diambil dari berbagai sumber dilaporkan secara akurat tanpa manipulasi informasi, serta menjaga keabsahan dan kredibilitas dari sumber yang digunakan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Dampak Ekonomi Digital Terhadap Pendidikan IPS
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekonomi digital telah membawa perubahan signifikan terhadap pendidikan, khususnya dalam bidang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Transformasi sosial yang terjadi di masyarakat akibat perkembangan teknologi digital telah mengubah cara siswa mengakses informasi dan berinteraksi dalam pembelajaran. Dalam konteks pendidikan IPS, generasi Alpha, yang tumbuh di tengah kecanggihan teknologi, memiliki pola belajar yang lebih adaptif terhadap teknologi dibandingkan dengan generasi sebelumnya.
Berdasarkan kajian literatur, salah satu dampak utama ekonomi digital adalah pergeseran dari pembelajaran berbasis buku teks menuju pembelajaran berbasis teknologi. Teknologi digital memungkinkan siswa untuk mengakses informasi secara cepat dan mudah melalui internet, yang memperkaya pemahaman mereka terhadap materi IPS. Sebagai contoh, siswa dapat dengan mudah mengakses data-data sosial, ekonomi, dan budaya melalui situs-situs web atau aplikasi pendidikan yang berbasis digital. Hal ini sesuai dengan pendapat Brynjolfsson dan McAfee (2014) yang menyatakan bahwa ekonomi digital memungkinkan masyarakat untuk memperoleh pengetahuan lebih efisien dan lebih cepat melalui teknologi.
Selain itu, pembelajaran IPS yang berbasis teknologi ini juga memperkenalkan konsep-konsep baru yang lebih relevan dengan dunia digital, seperti ekonomi berbasis digital, pemasaran online, dan pengaruh media sosial terhadap kehidupan sosial masyarakat. Dalam hal ini, pengajaran IPS tidak hanya terbatas pada aspek sejarah dan geografi, tetapi juga mencakup topik-topik kontemporer yang muncul sebagai dampak dari digitalisasi, seperti dampak media sosial terhadap interaksi sosial dan perubahan pola konsumsi masyarakat.
B. Perubahan Sosial dan Adaptasi Generasi Alpha
Generasi Alpha, yang merupakan generasi yang lahir setelah 2010, tumbuh dalam lingkungan yang sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi. Mereka tidak hanya menggunakan teknologi sebagai alat pembelajaran, tetapi juga sebagai bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Perubahan sosial yang terjadi sebagai akibat dari digitalisasi ini mempengaruhi cara generasi ini berinteraksi, berkomunikasi, dan belajar.
Menurut Castells (2000), transformasi sosial yang terjadi akibat ekonomi digital dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Dalam konteks Generasi Alpha, perubahan ini terwujud dalam cara mereka mengakses informasi dan mengolah pengetahuan. Siswa pada generasi ini lebih cenderung untuk mencari informasi melalui platform digital seperti YouTube, Instagram, dan Google, dibandingkan dengan menggunakan buku teks tradisional. Hal ini menunjukkan pentingnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran IPS agar siswa dapat mengikuti perkembangan zaman dan memperoleh pengetahuan yang lebih relevan dengan kebutuhan dunia digital.
Selain itu, ekonomi digital juga mempengaruhi pola sosial generasi ini, yang semakin terhubung dalam jaringan sosial melalui media sosial dan aplikasi komunikasi digital. Pembelajaran IPS yang mengintegrasikan media sosial dan teknologi digital dapat memberikan wawasan yang lebih luas mengenai fenomena sosial yang terjadi di berbagai belahan dunia, serta memperkenalkan siswa pada tantangan global yang dihadapi oleh masyarakat di era digital.
C. Tantangan dan Peluang dalam Pembelajaran IPS di Era Digital
Penelitian ini juga menemukan adanya berbagai tantangan dalam implementasi pendidikan IPS yang berbasis digital. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan akses terhadap teknologi, yang masih menjadi masalah di beberapa daerah, terutama di negara berkembang. Meskipun teknologi digital memberikan banyak peluang untuk memperkaya pembelajaran, ketimpangan akses dapat menyebabkan disparitas dalam kualitas pendidikan. Menurut Prensky (2011), ketimpangan akses teknologi dapat memperburuk ketidaksetaraan dalam pendidikan, sehingga penting untuk memastikan bahwa seluruh siswa, terlepas dari latar belakang ekonomi mereka, memiliki akses yang setara terhadap teknologi.
Selain itu, ada pula tantangan dalam menyesuaikan kurikulum pendidikan IPS dengan perkembangan teknologi yang sangat cepat. Kurikulum yang dirancang pada masa lalu mungkin tidak relevan dengan kebutuhan pendidikan di era digital. Oleh karena itu, perlu ada upaya berkelanjutan untuk merevisi kurikulum IPS agar mencakup keterampilan-keterampilan digital yang dibutuhkan oleh Generasi Alpha, seperti keterampilan literasi digital, kemampuan mengkritisi informasi yang diperoleh secara online, serta pemahaman tentang etika digital.
Namun demikian, meskipun terdapat tantangan tersebut, peluang yang ditawarkan oleh teknologi digital juga sangat besar. Pembelajaran berbasis teknologi dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif, memungkinkan siswa untuk belajar melalui simulasi, permainan edukatif, dan platform pembelajaran daring. Dengan adanya teknologi, siswa juga dapat terhubung dengan sumber daya pendidikan yang lebih luas, baik di tingkat nasional maupun internasional. Hal ini sejalan dengan pendapat Holmes et al. (2019), yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat membuka peluang baru untuk pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif.
D. Strategi Integrasi Ekonomi Digital dalam Pendidikan IPS
Sebagai respons terhadap tantangan dan peluang yang ada, penelitian ini mengidentifikasi beberapa strategi yang dapat diimplementasikan dalam pendidikan IPS di era ekonomi digital. Salah satu strategi utama adalah integrasi teknologi dalam kurikulum pendidikan IPS. Hal ini melibatkan pengenalan alat-alat digital dalam proses pembelajaran, seperti perangkat lunak pendidikan, aplikasi pembelajaran, dan platform media sosial. Penggunaan teknologi ini tidak hanya berfokus pada pembelajaran konten, tetapi juga pada pengembangan keterampilan digital yang diperlukan oleh siswa untuk bersaing di dunia yang semakin digital.
Selain itu, penting untuk melibatkan kolaborasi antara pendidik, siswa, dan orang tua dalam pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran IPS. Pendekatan ini dapat memperkuat pemahaman siswa tentang topik-topik sosial yang dipelajari dan membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial yang relevan dengan dunia digital. Salah satu contoh adalah melalui pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), di mana siswa dapat bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang melibatkan penelitian online, pembuatan video, atau analisis data sosial yang diperoleh dari internet.
E. Peran Pemerintah dan Institusi Pendidikan dalam Menyikapi Perubahan
Sebagai kesimpulan dari hasil penelitian ini, penting bagi pemerintah dan institusi pendidikan untuk mengambil langkah proaktif dalam mengintegrasikan ekonomi digital ke dalam sistem pendidikan. Pemerintah perlu menyediakan infrastruktur yang mendukung akses teknologi bagi semua siswa, terutama di daerah-daerah yang belum memiliki akses internet yang memadai. Di sisi lain, institusi pendidikan harus memperbarui kurikulum mereka untuk mencakup keterampilan digital dan sosial yang dibutuhkan oleh Generasi Alpha, serta memberikan pelatihan kepada pendidik untuk dapat memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran.
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ekonomi digital memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan pendidikan, khususnya dalam bidang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) bagi Generasi Alpha. Transformasi sosial yang dipicu oleh digitalisasi mengubah cara siswa berinteraksi dengan informasi dan mengakses pengetahuan, yang pada gilirannya mempengaruhi cara mereka belajar dalam konteks pendidikan IPS. Generasi Alpha, yang tumbuh dengan teknologi digital sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari, lebih adaptif terhadap metode pembelajaran yang berbasis teknologi dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Oleh karena itu, pendidikan IPS perlu menyesuaikan dengan kebutuhan mereka yang menginginkan akses cepat dan efisien terhadap informasi, serta pengalaman belajar yang lebih interaktif.
Salah satu dampak utama dari ekonomi digital adalah perubahan dalam cara pembelajaran IPS dilakukan. Teknologi memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai data sosial, ekonomi, dan budaya secara langsung melalui platform digital, yang memperkaya pemahaman mereka tentang materi yang dipelajari. Sebagai contoh, pembelajaran IPS yang mengintegrasikan media sosial, internet, dan aplikasi pembelajaran berbasis teknologi memberikan siswa wawasan yang lebih luas dan kontemporer mengenai isu-isu sosial yang berkembang di dunia. Seperti yang disarankan oleh Brynjolfsson dan McAfee (2014), ekonomi digital memungkinkan masyarakat untuk memperoleh pengetahuan secara lebih efisien, yang relevan dengan perkembangan zaman. Dalam hal ini, pembelajaran IPS tidak lagi terbatas pada materi sejarah dan geografi, tetapi juga mencakup topik-topik yang erat kaitannya dengan dunia digital, seperti ekonomi berbasis digital dan dampak media sosial terhadap kehidupan sosial.
Namun, meskipun ekonomi digital membawa banyak peluang, tantangan juga muncul dalam penerapan pendidikan IPS berbasis teknologi. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan akses terhadap teknologi yang masih menjadi masalah besar, terutama di daerah-daerah yang belum sepenuhnya terjangkau oleh infrastruktur digital. Ketimpangan ini berpotensi menyebabkan disparitas dalam kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya nyata dari pemerintah dan institusi pendidikan untuk memastikan pemerataan akses terhadap teknologi dan fasilitas pembelajaran digital. Hal ini sejalan dengan pendapat Prensky (2011), yang menekankan bahwa ketimpangan dalam akses teknologi dapat memperburuk ketidaksetaraan pendidikan.
Selain itu, kurikulum pendidikan IPS perlu diperbarui agar sesuai dengan tuntutan zaman. Kurikulum yang mengintegrasikan teknologi digital dan mengajarkan keterampilan digital kepada siswa sangat penting untuk mempersiapkan mereka dalam menghadapi dunia yang semakin digital. Di samping itu, pendidikan IPS harus mengajarkan siswa bagaimana mengkritisi informasi yang mereka peroleh dari internet dan media sosial. Pembelajaran berbasis teknologi dapat memperkenalkan siswa pada topik-topik yang lebih relevan dengan isu sosial global, yang sebelumnya tidak diajarkan secara mendalam dalam pendidikan tradisional.
Sebagai strategi implementasi, pendidikan IPS dapat mengintegrasikan media sosial, aplikasi pembelajaran, dan platform digital lainnya dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya memfokuskan pada konten pembelajaran, tetapi juga pada pengembangan keterampilan literasi digital yang diperlukan oleh Generasi Alpha. Pendidikan IPS juga perlu mendorong kolaborasi antara siswa, guru, dan orang tua dalam pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran, dengan menggunakan metode seperti pembelajaran berbasis proyek. Hal ini dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan memperkaya pemahaman siswa tentang isu-isu sosial yang relevan di dunia digital.
Secara keseluruhan, meskipun ada tantangan dalam implementasi pendidikan IPS berbasis teknologi, peluang yang ditawarkan oleh ekonomi digital sangat besar. Pemerintah dan institusi pendidikan memiliki peran penting dalam menciptakan infrastruktur yang mendukung pembelajaran berbasis teknologi dan menyediakan pelatihan bagi pendidik agar mereka dapat memanfaatkan teknologi secara efektif dalam pembelajaran. Dengan langkah-langkah tersebut, pendidikan IPS di era digital dapat lebih relevan dan mampu memberikan pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan oleh Generasi Alpha untuk sukses di dunia yang semakin digital dan terhubung ini.
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